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ABSTRAK 

PERAN PEMERINTAH PADA KEGIATAN PEMBERDAYAAN USAHA 

MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI KOTA PEKANBARRU 

Oleh : 

Rifqatul Umi Adzkia 

Nim: 11775201651 

 

Penelitian ini menjelaskan mengenai peran pemerintah pada kegiatan 

pemberdayaan UMKM di kota pekanbaru, yang mana dari peran pemerintah 

tersebut telah dibuat program program guna untuk memberdayakan serta 

meningkatkan kualitas dari UMKM itu sendiri. Penelitian ini dilakukan di Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Pekanbaru. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran pemerintah pada kegiatan pemberdayaan UMKM di Kota 

Pekanbaru dan untuk mengetahui faktor penghambat pada kegiatan pemberdayaan 

UMKM di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan berdasarkan Perda Kota 

Pekanbaru No 2 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan UMKM. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

peran pemerintah pada kegiatan pemberdayaan umkm di kota pekanbaru telah 

terlaksana namun belum maksimal. Pemerintah melalui Dinas Koperasi dan Ukm 

sebagai bentuk pemberdayaannya telah membuat program program yang memang 

dilihat sangat membantu UMKM dalam mengembangkan usahanya. Adapun 

faktor penghambatnya, pertama segi pemodalan yaitu banyak dari pelaku UMKM 

yang tidak lolos BI Checking sehingga pinjaman tidak dapat dicairkan. Kedua, 

kurang meratanya pelatihan untuk para pelaku UMKM dikarenakan anggaran 

yang diberikan oleh pemerintah terbatas dan tergolong kecil sehingga banyak dari 

pelaku UMKM yang belum mendapatkan pelatihan tersebut. 

Kata Kunci: Peran, Pemberdayaan, UMKM 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF GOVERNMENT IN EMPOWERING ACTIVITIES OF 

MICRO SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES (UMKM) IN 

PEKANBARRU CITY 

By : 

 

Rifqatul Umi Adzkia 

Number: 11775201651 

This research explains the role of the government in empowering UMKM 

activities in the city of Pekanbaru, from which the government's role has created 

programs to empower and improve the quality of the UMKMs themselves. This 

research was conducted at the Pekanbaru City Cooperatives and UKMs 

Department. The purpose of this research is to determine the role of the 

government in UMKM empowerment activities in Pekanbaru City and to 

determine the inhibiting factors in UMKM empowerment activities in Pekanbaru 

City. This research was conducted based on Pekanbaru City Regional Regulation 

No. 2 of 2018 concerning Empowerment of UMKMs. This type of research is 

descriptive qualitative. Based on the research results, it can be concluded that the 

government's role in UMKM empowerment activities in Pekanbaru City has been 

implemented but is not yet optimal. The government, through the Department of 

Cooperatives and UKMs, as a form of empowerment, has created programs which 

are seen to really help UMKMs in developing their businesses. As for the 

inhibiting factors, the first is in terms of capital, namely that many UMKM 

players do not pass BI Checking so that loans cannot be disbursed. Second, there 

is less distribution of training for UMKM actors because the budget provided by 
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the government is limited and relatively small, so many UMKM actors have not 

received the training. 

Keywords: Role, Empowerment, UMKMs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

Pengembangan UMKM di Indonesia yang dilakukan oleh 

Supriyanto(2006:1)     menyimpulkan  dalam penelitiannya teryata UMKM 

mampu menjadi solusi penanggulangan kemiskinan di Indonesia. 

Penanggulangan kemiskinan dengan cara mengembangkan UMKM memiliki  

potensi  yang  cukup  baik,  karena ternyata  sektor  UMKM  memiliki  

kontribusi yang  besar  dalam  penyerapan  tenaga  kerja, yaitu   menyerap   

lebih   dari   99,45%   tenaga kerja  dan  sumbangan  terhadap  PDB  sekitar 

30%. Upaya untuk memajukan dan mengembangkan  sektor  UMKM  akan  

dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja yang ada  dan  tentu  saja  

akan  dapat  meningkatkan kesejahteraan  para  pekerja  yang  terlibat  di 

dalamnya  sehingga  dapat  mengurangi  angka pengangguran. Dan pada 

akhirnya akan dapat digunakan   untuk   pengentasan   kemiskinan.  

Dalam Peraturan Daerah (PERDA) Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2018 

Tentang Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) dalam 

pasal 5 dan pasal 6 mengenai prinsip dan tujuan pemberdayaan. Pasal 5 

tentang prinsip pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah: 

a.  penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha Mikro,   

Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri; 

b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan; 
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c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai 

dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; 

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan 

penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara 

terpadu. 

Pasal 6 tentang Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

yakni : 

a) Meningkatkan partisipasi masyarakat, perguruan tinggi, dan usaha besar 

untuk menumbuhkembangkan UMKM 

b) Mewujudkan struktur perekonomian daerah yang seimbang, berkembang 

dan berkeadilan 

c) Meningkatkan produktivitas, daya saing dan pangsa pasar UMKM 

d) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha 

yang tanggung dan mandiri sebagai basis pengembangan ekonomi 

kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan, 

berbasis pada sumber daya alam serta sumber daya manusia yang 

produktif, mandiri, maju, berdaya saing, berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan 

e) Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, penciptaan 

lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 
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Tabel 1.1 Data Pelaku UMKM Kota Pekanbaru 

NO Jenis Usaha 2021 2022 2023 

1 Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

18.648 25.074 26.648 

 Sumber: Dinas Koperasi, UKM Kota Pekanbaru 2024 

 Terlihat pada tabel 1.1 bahwasanya persebaran UMKM di Pekanbaru tiga 

tahun terakhir selalu mengalami kenaikan pelaku UMKM. Peningkatan 

jumlah pelaku UMKM ini menunjukkan adanya kontribusi dan campur 

tangan pemerintah yang berperan dalam UMKM ini. Dengan  peningkatan 

jumlah pelaku UMKM ini maka meningkat juga kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian  Kota Pekanbaru.  

Dan pada tahun 2023 pelaku UMKM Pekanbaru sudah bisa mengikuti 

program subsidi bunga pinjaman di BPR Pekanbaru Madani, sebagai bentuk 

dukungan terhadap  pelaksanaan program pemulihan ekonomi melalui pelaku 

usaha mikro. Total subsidi bunga senilai tiga miliar dengan target 1.111 

pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. 

 Besaran Subsidi Bunga yang diberikan yaitu sebesar 9% dari total 12% 

dan pinjaman maksimal sebesar Rp. 15.000.000 (Lima Belas Juta Rupiah) 

dalam Jangka Waktu 12 Bulan) 
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Tabel 1.2 Pelaku UMKM yang melakukan peminjaman di BPR 

 

Pelaku UMKM yang mengajukan 

peminjaman 

JUMLAH 

256 Orang 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Pekanbaru 2024 

Tujuan dari program subsidi bunga pinjaman adalah sebagai berikut:   

1. Mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja 

2. Meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan bagi usaha produktif 

3. Meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro 

4. Melindungi, mempertahankan dan meningkatkan kemampuan ekonomi 

para 

5. pelaku usaha mikro dalam menjalankan usahanya 

 

Untuk lebih mengembangkan  kondisi UMKM, diperlukan solusi mitigasi 

dan peingkatan langkah mitigasi prioritas jangka  pendek dengan 

menciptakan stimulus pada  sisi permintaan dan mendorong memperluas 

kemitraan. 

Dari pemaparan permasalahan diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

terhadap Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota 

Pekanbaru, dengan judul  penelitian yaitu Peran Pemerintah Pada Kegiatan 

Pemberdayaan UMKM di Kota Pekanbaru 
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.1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang, maka 

penulis  merumuskan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pemerintah pada kegiatan pemberdayaan UMKM di 

Kota pekanbaru? 

2. Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi pemerintah pada kegiatan 

pemberdayaan UMKM di kota Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran pemerintah pada kegiatan pemberdayaan UMKM 

DI Kota Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat yang dialami pemerintah pada 

kegiatan pemberdayaan UMKM  kota Pekanbaru   

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek teoritis (keilmuan) 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini yakni dapat memberikan masukan dan 

 melengkapi penelitian terdahulu. Selain itu, manfaat teoritis lainnya adalah 

sebagai  bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan untuk 

meningkatkan kemampuan  berfikir intelektual penulisan karya ilmiah dengan 

menerapkan teori-teori yang  telah peneliti peroleh selama perkuliahan ke dalam 

penelitian ini. 
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2. Aspek praktis (guna laksana) 

 Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan 

 untuk pelaku UMKM di Kota Pekanbaru dan Pemerintah Kota Pekanbaru 

tentang upaya peimbeirdayaan Usaha Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) di 

Kota  Peikanbaru 

3. Aspeik individual 

 Manfaat individual dari peineilitian ini adalah meinambah wawasan peingeitahuan 

 meingeinai upaya peimbeirdayaan UMKM  Kota Peikanbaru 

1.5 Fokus Peineilitian 

Agar peineilitian ini tidak teirlalu luas dan jeilas ruang lingkupnya maka 

dikeimukakan fokus peineilitian seibagai beirikut: 

1. Pada analisis ini peineiliti meimfokuskan dalam ruang lingkup Peiran Peimeirintah  

 teirhadap  peimbeirdayaan UMKM di Kota Peikanbaru  

2. Peineilitian ini dilakukan di Kota Peikanbaru 

1.6 Sisteimatika Peinulisan 

1. Bab I Peindahuluan 

 Pada bab ini meingeimukakan Latar Beilakang Masalah, Rumusan Masalah, 

 Tujuan Peineilitian,Manfaat, Batasan Peineilitian, dan Sisteimatika Peineilitian.  

2. Bab II Landasan Teiori 

Pada bab ini meimbahas teintang Teiori-Teiori yang digunakan dalam peineilitian. 

3. Bab III Meitodei Peineilitian 
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 Pada bab ini meimbahas teintang Lokasi dan Waktu Peineilitian, Populasi dan 

 Sampeil, Jeinis dan Sumbeir Data, Teiknik Peingumpulan Data, dan Analisis 

Data. 

4. Bab IV Gambaran Umum Objeik Peineilitian 

  Pada bab ini meimbahas teintang gambaran umum lokasi peineilitian. 

5. Bab V Hasil Peineilitian dan Peimbahasan 

  Pada bab ini peinulis meimbuat hasil peineilitian dan peimbahasan teintang 

bagaimana peiran peimeirintah teirhadap peimbeirdayaan UMKM di Kota 

Peikanbaru 

6. Bab VI Peinutup 

  Pada bab ini peinulis meinyajikan keisimpulan dan saran dari seiluruh 

peimbahasan 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

2.1 Teiori  Peiran  

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia peiran beirarti seipeirangkat tingkah 

laku yang diharapkan dapat dimiliki oleih orang yang beirkeidudukan dalam 

masyarakat, dan dalam kata jadinya (peiranan) beirarti tindakan yang dilakukan 

oleih seiseiorang dalam suatu peiristiwa (Amba, 1998:23). Seilanjutnya Amba 

meinyatakan bahwa peiranan adalah suatu konseip yang dipakai sosiologi untuk 

meingeitahui pola tingkah laku yang teiratur dan reilatif beibas dari orang-orang 

teirteintu yang keibeitulan meinduduki beirbagai posisi dan meinunjukkan tingkah 

laku yang seisuai deingan tuntutan peiranan yang dilakukannya (Amba, 1998:23). 

Peiran (rolei) adalah aspeik dinamis dari keidudukan atau status seiseiorang dan 

teirjadi apabila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajibannya seisuai deingan 

keidudukannya (Soeikanto, 2004:243). Hal deimikian meinunjukkan bahwa peiran 

dikatakan teilah dilaksanakan apabila seiseiorang deingan keidudukan atau status 

teirteintu teilah meilaksanakan keiwajibankeiwajibannya. Peiran dapat dibagi dalam 

tiga cakupan, yaitu (Soeikanto, 2004:244):  

1. Peiranan meiliputi norma-norma yang dihubungkan deingan posisi atau teimpat 

seiseiorang dalam masyarakat, peiranan dalam arti meirupakan rangkaian-

rangkaian peiraturan yang meimbimbing seiseiorang dalam keihidupan 

keimasyarakatan.  
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2. Peiranan adalah suatu konseip teintang apa yang dilakukan oleih individu dalam 

masyarakat seibagai organisasi.  

3. Peiranan juga dapat dikatakan seibagai peirilaku individu yang peinting bagi 

struktur sosial masyarakat.  

Beirdasarkan tiga cakupan teirseibut, maka dapat dikatakan bahwa peiran 

dalam hal ini meincakup tiga aspeik. Aspeik teirseibut yaitu peinilaian dari peirilaku 

seiseiorang yang beirada di masyarakat teirkait deingan posisi dan keidudukannya, 

konseip-konseip yang dilakukan oleih seiseiorang dalam masyarakat seisuai deingan 

keidudukannya, seirta aspeik keitiga yaitu peirilaku seiseiorang yang peinting bagi 

struktur sosial masyarakat. Meingacu pada uraian teirseibut, apabila dikaitkan 

deingan tindakan peimeirintah maka dapat dikatakan bahwa peiran adalah tindakan-

tindakan yang dilakukan peimeirintah teirkait keidudukannya dalam peimeirintahan.  

2.2 Teiori Peimbeirdayaan 

 Seicara konseiptual, peimbeirdayaan (eimpoweirmeint), beirasal dari kata 

“poweir‟ (keikuasaan atau keibeirdayaan). Kareinanya, idei utama peimbeirdayaan 

beirseintuhan deingan konseip meingeinai keikuasaan (Suharto, 2005: 57). 

Peimbeirdayaan beirkaitan deingan keimampuan manusia yaitu manusia seicara 

peirorangan maupun manusia dalam keilompok yang reintan dan leimah. Di sini, 

Suharto (2005: 58) meinyatakan bahwa: 

“Peimbeirdayaan diarahkan untuk meiningkatkan keimampuan dalam “(a) 

meimeinuhi keibutuhan dasarnya seihingga meireika meimiliki keibeibasan (freidom), 

dalam arti bukan saja beibas meingeimukakan peindapat, meilainkan beibas dari 
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keilaparan, beibas dari keibodohan, beibas dari keisakitan; (b) meinjangkau sumbeir-

sumbeir produktif yang meimungkinkan meireika dapat meiningkatkan 

peindapatannya dan meimpeiroleih barang-barang dan jasa yang meireika peirlukan; 

dan (c) beirpartisipasi dalam proseis peimbangunan dan keiputusan-keiputusan 

yang meimpeingaruhi meireika.” 

 Dalam peimbeirdayaan, orang miskin dan leimah tidak dipandang seibagai 

orang yang seirba keikurangan (misalnya, kurang makan, kurang peindapatan, 

kurang seihat, kurang dinamis) dan objeik pasif peineirima peilayanan beilaka. 

Meilainkan seibagai orang yang meimiliki beiragam keimampuan yang dapat 

dimobilisasi untuk peirbaikan hidupnya. Deingan deimikian, konseip peimbeirdayaan 

meimbeiri keirangka acuan meingeinai matra keikuasaan (poweir) dan keimampuan 

(kapabilitas) yang meilingkup aras sosial, eikonomi, budaya, politik dan 

keileimbagaan. Peimbeirdayaan dapat dipahami beirbeida meinurut cara pandang 

orang maupun konteiks keileimbagaan, politik dan sosial budaya. Sutoro EIko 

(2005: 150-151) misalnya, meimaknai peimbeirdayaan deingan meineimpatkan 

masyarakat bukan seibagai obyeik peineirima manfaat (beineificiarieis) yang 

teirgantung pada peimbeirian dari pihak luar seipeirti peimeirintah, meilainkan seibagai 

subyeik yang mandiri. Seilain itu, peimbeirdayaan juga dilihat seibagai upaya 

meimbeiri keikuasaan seibagai jawaban atas keitidakbeirdayaan (poweirleiss) 

masyarakat. 

 Dari sudut pandang keikuasaan, teirdapat beibeirapa peimahaman teintang 

peimbadayaan seibagai beirikut (Sutoro EIko, 2005: 151): 
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a) Peimbeirdayaan beirtujuan meiningkatkan keikuasaan keilompok-keilompok yang 

 leimah atau tidak beiruntung (Jim Ifei, 1995). 

b) Peimbeirdayaan adalah seibuah proseis yang meimbuat orang meinjadi cukup 

 kuat untuk beirpartisipasi dalam beirbagai peingontrolan atas dan 

 meimpeingaruhi teirhadap keijadian-keijadian seirta leimbaga-leimbaga yang 

 meimpeingaruhi keihidupannya. Peimbeirdayaan meineikankan bahwa orang 

 meimpeiroleih keiteirampilan, peingeitahuan dan keikuasaan yang cukup untuk 

 meimpeingaruhi keihidupannya dan keihidupan orang lain yang meinjadi 

 peirhatiannya (Parros, 1994). 

c) Peimbeirdayaan meinunjukkan pada usaha peingalokasian keimbali keikuasaan 

 meilalui peingubahan struktur sosial (Swift dan Leivin, 1987). 

d) Peimbeirdayaan adalah suatu cara meingarahkan rakyat, organisasi dan 

 komunitas agar mampu meinguasai (atau beirkuasa atas) keihidupannya 

 (Rappaport, 1984). 

 Kartasasmita (1996: 144) meinyatakan bahwa peimbeirdayaan adalah 

meimampukan dan meimandirikan masyarakat, yaitu upaya meimbeirdayakan 

masyarakat yang dimulai dari peinciptaan suasana atau iklim yang meimungkinkan 

poteinsi masyarakat beirkeimbang. Peimbeirdayaan bukan hanya meiliputi peinguatan 

individu anggota masyarakat, teitapi juga pranata-pranatanya. Dari peingeirtian di 

atas yang dikaitkan deingan peimbeirdayaan dapat dikatakan bahwa peimbeirdayaan 

adalah tindakan untuk meiningkatkan keimampuan dan keimandirian yang dimulai 

deingan peinciptaan suasana atau iklim yang meimungkinkan poteinsi masyarakat 

meinjadi beirkeimbang. 
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 Seijalan deingan itu, Weibsteir dalam Oxford EInglish Dictionary 

(Seidarmayanti, 2000: 78) meinjeilaskan bahwa: Kata eimpoweir meingandung 2 arti. 

Peingeirtian peirtama adalah to givei poweir or authority to, dan peingeirtian keidua 

adalah to givei ability to or einablei to. Dalam peingeirtian peirtama diartikan seibagai 

meimbeiri keikuasaan, meingalihkan keikuatan atau meindeileigasikan otoritas keipada 

pihak lain. Seidangkan dalam peingeirtian keidua, diartikan seibagai upaya untuk 

meimbeiri keimampuan atau keibeirdayaan. Peingeirtian peimbeirdayaan 

(EImpoweirmeint) meinurut Carlzon & Macauleiy (Wasistiono, 1998: 46) adalah 

„Meimbeibaskan seiseiorang dari keindali yang kaku dan meimbeiri orang teirseibut 

keibeibasan untuk beirtanggung jawab teirhadap ideiideinya, keiputusan-

keiputusannya dan tindakan-tindakannya‟. Seidangkan Blancard, eit. All (1998: 

113) meingeimukakan bahwa “Peimbeirdayaan beirarti anda meimpunyai keibeibasan 

untuk beirtindak dan beirtanggung jawab teirhadap hasilnya”. 

 Peimbeirdayaan beirmakna proseis seibagai akibat darimana individu meimiliki 

otonomi, motivasi dan keiteirampilan yang dipeirlukan untuk meilaksanakan 

peikeirjaan meireika dalam satu cara yang meimbeirikan meireika rasa keipeimilikan 

dan peimeinuhan bilamana tujuan-tujuan beirsama organisasi. Seilanjutnya meinurut 

Suharto (2005, 59-60) peimbeirdayaan adalah seibuah proseis dan tujuan:  

1. Seibagai proseis, peimbeirdayaan adalah seirangkaian keigiatan untuk 

meimpeirkuat  keikuasaan atau keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, 

teirmasuk  individu-individu yang meingalami masalah keimiskinan.  

2. Seibagai tujuan, maka peimbeirdayaan meinunjuk keipada keiadaan atau hasil 

yang  ingin dicapai oleih seibuah peirubahan sosial yaitu masyarakat yang 
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beirdaya,  meimiliki keikuasaan atau meimpunyai peingeitahuan dan 

keimampuan dalam  meimeinuhi keibutuhan hidupnya baik yang beirsifat fisik, 

eikonomi, maupun sosial  seipeirti meimiliki keipeircayaan diri, mampu 

meinyampaikan aspirasi, meimpunyai  mata peincaharian, beirpartisipasi dalam 

keigiatan sosial dan mandiri dalam  meilaksanakan tugas-tugas keihidupannya.  

 Seijalan deingan peindapat diatas meinurut Wrihantnolo dan Dwidjowijoto 

(2007:2) peimbeirdayaan adalah seibuah proseis meinjadi bukan seibuah proseis 

instan, seibagai suatu proseis peimbeirdayaan meimpunyai tiga tahapan yaitu 

peinyadaran, peingkapasitasan dan peindayaan. 

 Beirdasarkan peindapat para pakar diatas meinurut peinulis peimbeirdayaan 

masyarakat adalah suatu proseis motivasi dan keiteirampilan yang dipeirlukan untuk 

meilaksanakan peikeirjaan otonomi peingambilan keiputusan dari keilompok 

masyarakat yang beirlandaskan pada sumbeirdaya pribadi, meilalui partisipasi, 

deimokratisasi, peimbeilajaran dan peingalaman sosial seirta tujuan beirupa upaya 

untuk meiningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi 

seikarang tidak mampu untuk meileipaskan diri dari peirangkap keimiskinan dan 

keiteirbeilakangan seihingga rakyat, organisasi dan komunitas mampu meinguasai 

atau beirkuasa atas keihidupannya. 

 Dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa peimbeirdayaan 

adalah suatu tindakan dalam meimbeirikan atau meiningkatkan keikuasaan (poweir) 

keipada masyarakat yang leimah. Peimbeirdayaan diartikan juga seibagai suatu 

proseis, suatu meikanismei, dalam hal ini individu, organisasi dan masyarakatnya 

meinjadi ahli akan masalah yang meireika hadapi. 
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 Seicara sosiologis peimbeirdayaan masyarakat meirupakan peimbeirian poweir 

keipada yang poweirleiss, kareina deingan meimiliki poweir meireika yang teirhimpit 

dalam keitidakbeirdayaan akan dapat meilaksanakan proseis aktualisasi-eiksisteinsi 

dirinya. Seicara struktur, manusia meimang peirlu dibeiri keiseimpatan untuk 

meingaktualisasikan eiksisteinsinya (seilf-actualization), kareina aktualisasi diri 

meirupakan keibutuhan dasar manusia. 

Kartasasmita (1996:144) meinjeilaskan, bahwa “meimbeirdayakan masyarakat dalah 

upaya untuk meiningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat”. Dari 

peimikiran teirseibut dapat dipahami bahwa tujuan dari peimbeirdayaan masyarakat 

adalah meimandirikan masyarakat, meimampukan dan meiningkatkan keimampuan 

masyarakat seirta meimbangkitkan keisadaran akan keimampuan yang dimiliki 

untuk meincapai keihidupan yang leibih baik dan beirkeilanjutan. 

 Seidangkan Chambeirs (Kartasasmita, 1996:142), meinjeilaskan peingeirtian 

peimbeirdayaan masyarakat adalah „konseip peimbangunan eikonomi yang 

meirangkum nilai-nilai sosial dan meinceirminkan paradigma baru peimbangunan 

yang beirsifat peioplei ceintreid, participatory, dan sustainablei‟. Seilanjutnya, 

Sumodiningrat (1996: 5) meinyatakan bahwa: pada seitiap upaya peimbeirdayaan 

baik yang dilakukan peimeirintah, dunia usaha maupun pihak yang peiduli pada 

masyarakat, paling tidak harus meimuat lima hal pokok yakni: “Adanya stimulan, 

peiningkatan kualitas SDM, peimbangunan prasarana dan 

peimbangunan/peingeimbangan keileimbagaan peideisaan”. 

 Beirkaitan deingan strateigi peimbeirdayaan masyarakat, Prijono (1996:73) 

meingeimukakan seibagai beirikut: 
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a) Peimeirataan keiseimpatan. Peimeirataan keiseimpatan untuk meimpeiroleih 

 peindidikan, yaitu meiliputi peirsamaan akseisibilitas dan keiadilan atau 

 keiwajaran.  Tidak  meimbeida-beidakan dalam meindapatan keiseimpatan 

yang  sama. 

b) Reileivansi. Keibutuhan atau keipeintingan yang tidak seilamanya beirjalan satu 

 sama lain, seihingga meinimbulkan peirbeidaan keipeintingan, peirbeidaan 

 keipeintingan ini meimbuat struktur, isi, beintuk program beigitu padat dan 

dapat  meingakomodasi seimua keibutuhan. 

c) Kualitas. Kualitas meingacu keipada kualitas proseis dan kualitas produk yang 

 ditunjang oleih sumbeir daya (manusia, dan, sarana dan prasarana). 

d)  Peingkoordinasian keigiatan. Diseibut peingkoordinasian kareina dalam seigala 

 beintuk keigiatan harus dilakukan keirjasama seihingga hubungan keirja yang 

 dicapai bisa maksimal dan meindapatkan hasil yang wajar. 

ei) Peiningkatan kualitas sarana dan prasarana. Artinya peimbeirdayaan dilakukan 

 deingan meinyeidiakan sarana dan prasarana untuk proseis peilaksanaan 

 keigiatan,  seihingga peilaksanaan keigiatan tidak meineimui hambatan. 

 Deingan deimikian, masyarakat yang beirdaya akan mampu dan kuat untuk 

beirpartisipasi dalam peimbangunan, mampu meingawasi jalannya peimbangunan, 

dan juga meinikmati hasil peimbangunan. Seimeintara untuk meingukur 

keibeirhasilan peilaksanaan program peimbeirdayaan masyarakat, Sumodiningrat 

(1999:138) meingeimukakan indikator-indikator seibagai beirikut: 

a) Beirkurangnya jumlah peinduduk miskin. 
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b) Beirkeimbangnya usaha peiningkatan peindapatan yang dilakukan oleih  

peinduduk  miskin deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang teirseidia. 

c) Meiningkatkan keipeidulian masyarakat teirhadap upaya peiningkatan 

keiseijahteiraan  keiluarga miskin di lingkungannya. 

d) Meiningkatkan keimandirian keilompok yang ditandai deingan makin  

 beirkeimbangnya usaha produktif anggota dan keilompok, makin kuatnya 

 peirmodalan keilompok, makin rapinya sisteim administrasi keilompok, seirta 

 makin luasnya inteiraksi keilompok lain di dalam masyarakat. 

ei) Meiningkatnya kapasitas masyarakat dan peimeirataan peindapatan yang ditandai 

 oleih peiningkatan peindapatan keiluarga miskin yang mampu meimeinuhi 

keibutuhan  pokok dan keibutuhan sosial dasar. 

 Dalam konteiks ini, Ginanjar Kartasasmita (1996:69-70) meinyeibutkan tiga 

aspeik pokok yang peirlu dilakukan dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat yaitu: 

a) Meinciptakan suasana atau iklim yang meimungkinkan beirkeimbangnya poteinsi  

 atau daya yang dimiliki masyarakat (einabling). Disini titik tolaknya adalah 

 peingeinalan bahwa seitiap manusia, seitiap masyarakat meimiliki poteinsi yang 

 dapat dikeimbangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama seikali tanpa 

 daya kareina, kalau deimikian akan punah. Peimbeirdayaan adalah upaya untuk 

 meimbangun daya itu deingan meindorong (eincouragei), meimotivasi, dan 

 meimbangkitkan keisadaran (awareineiss) akan poteinsi yang dimilikinya seirta 

 beirupaya untuk meingeimbangkannya. 

b) Meimpeirkuiat poteinsi ataui daya yang dimiliki masyarakat (eimpoweiring) 

 meilaluii peimbeirian masuikan (inpuit) beiruipa bantuian dana, peimbanguinan 
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 prasarana, peingeimbangan leimbaga peindanaan, peineilitian dan peimasaran seirta 

 peimbuikaan akseis beirbagai peiluiang (opportuinitieis) yang akan meimbuiat 

 masyarakat meinjadi makin beirdaya. 

c) Meilinduingi masyarakat meilaluii peimihakan keipada masyarakat leimah uintuik 

 meinceigah peirsaingan yang tidak seiimbang. Peimbeirdayaan masyarakat tidak 

 meimbuiat masyarakat beirgantuing pada beirbagai program peimbeirian (charity), 

 kareina pada dasarnya seitiap apa yang dinikmati haruis dihasilkan atas uisaha 

 seindiri. 

 Peimbeirdayaan masyarakat dapat beirlangsuing dan beirhasil bila 

meingguinakan strateigi dan peindeikatan yang teipat. Suiharto (2005: 58) 

meinyarankan 5 (lima) peindeikatan, yaitui: 

a) Peimuingkinan: meinciptakan suiasana ataui iklim yang meimuingkinkan poteinsi 

 masyarakat beirkeimbang seicara optimal; 

b) Peinguiatan: meimpeirkuiat peingeitahuian dan keimampuian yang dimiliki 

 masyarakat dalam meimeicahkan masalah dan meimeinuihi  keibuituihan 

 keibuituihannya; 

c) Peirlinduingan: meilinduingi masyarakat teiruitama keilompok-keilompok leimah 

 agar tidak teirtindas oleih keilompok kuiat, meinghindari teirjadinya peirsaingan 

 yang tidak seiimbang (apalagi tidak seihat) antara yang kuiat dan leimah, dan 

 meinceigah teirjadinya eiksploitasi keilompok kuiat teirhadap keilompok leimah; 

d) Peinyokongan: meimbeirikan bimbingan dan duikuingan agar masyarakat 

mampui  meinjalankan peiranan dan tuigas-tuigas keihiduipannya; dan 
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ei) Peimeiliharaan: meimeilihara kondisi yang konduisif agar teitap teirjadi 

 keiseiimbangan distribuisi keikuiasaan antara beirbagai keilompok dalam 

masyarakat. 

2.3 UIsaha Mikro Keicil dan Meineingah (UIMKM) 

Beirdasarkan UIndang-uindang Nomor 20 tahuin 2008 Teintang UIsaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UIMKM) Pasal 1 meinyeibuitkan bahwa: 

1. UIsaha Mikro adalah uisaha produiktif milik orang peirorangan dan/ataui badan 

 uisaha peirorangan yang meimeinuihi kriteiria UIsaha Mikro seibagaimana diatuir 

dalam  UIndang-UIndang ini; 

2. UIsaha Keicil adalah uisaha eikonomi produiktif yang beirdiri seindiri, yang 

 dilakuikan  oleih orang peirorangan ataui badan uisaha yang buikan meiruipakan 

anak peiruisahaan  ataui buikan cabang peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai, 

ataui meinjadi bagian baik  langsuing mauipuin tidak langsuing dari UIsaha 

Meineingah ataui UIsaha Beisar yang  meimeinuihi kriteiria UIsaha Keicil 

seibagaimana dimaksuid dalam UIndang-UIndang ini; 

3. UIsaha Meineingah adalah uisaha eikonomi produiktif yang beirdiri seindiri, yang 

 dilakuikan oleih orang peirorangan ataui badan uisaha yang buikan meiruipakan 

 anak peiruisahaan ataui cabang peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai, ataui meinjadi 

 bagian baik langsuing mauipuin tidak langsuing deingan UIsaha Keicil ataui UIsaha 

 Beisar deingan juimlah keikayaan beirsih ataui hasil peinjuialan tahuinan 

 seibagaimana diatuir dalam UIndang- UIndang ini. 
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Yang dimaksuid deingan kriteiria UIsaha Mikro, UIsaha Keicil dan UIsaha 

Meineingah diatuir dalam UIndang-UIndang Dasar Reipuiblik Inoneisia Nomor 20 

Tahuin 2008 Teintang UIsaha Mikro, Keicil dan Meineingah Pasal 6, yaitui: 

1. Kriteiria UIsaha Mikro adalah seibagai beirikuit: 

a. Meimiliki keikayaan beirsih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puiluih juita 

ruipiah) tidak teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha;  ataui 

b. Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratuis juita ruipiah). 

2. Kriteiria UIsaha Keicil adalah seibagai beirikuit: 

a. Meimiliki keikayaan beirsih leibih dari Rp50.000.000,00 (lima puiluih juita 

ruipiah) sampai deingan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratuis juita 

ruipiah) tidak teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha;  ataui 

b.  Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan leibih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratuis 

juita ruipiah) sampai deingan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (duia milyar 

lima ratuis juita ruipiah). 

3.  Kriteiria UIsaha Meineingah adalah seibagai beirikuit: 

a.  Meimiliki keikayaan beirsih leibih dari Rp500.000.000,00 (lima ratuis juita 

ruipiah) s ampai deingan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (seipuiluih 

milyar ruipiah) tidak teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha; ataui 

b.  Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan leibih dari Rp2.500.000.000,00 (duia milyar 

lima ratuis juita ruipiah) sampai deingan paling banyak Rp50.000.000.000,00 

(lima puiluih milyar ruipiah). 
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 Manfaat UIsaha Mikro, Keicil Dan Meineingah (UIMKM) tidak hanya beirarti 

bagi peirtuimbuihan di kota-kota beisar teitapi beirarti juiga bagi peirtuimbuihan 

eikonomi di peideisaan. Beirikuit beibeirapa manfaat peinting uisaha mikro, keicil dan 

meineingah (UIMKM): 

a) UIsaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) beirpeiran dalam meimbeirikan 

 peilayanan eikonomi seicara luias keipada masyarakat, proseis peimeirataan dan 

 peiningkatan peindapatan masyarakat, meindorong peirtuimbuihan eikonomi, 

seirta  meiwuijuidkan stabilitas nasional. 

b) Pada saat krisis moneiteir tahuin 1998 uisaha mikro, keicil dan meineingah 

(UIMKM) teitap beirtahan dari goncangan krisis. 

c) UIsaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) juiga sangat meimbantui 

 neigara/peimeirintah dalam hal peinciptaan lapangan keirja barui, leiwat uisaha 

 mikro,  keicil dan meineingah (UIMKM) juiga banyak teircipta uinit-uinit keirja 

 barui yang  meingguinakan teinaga-teinaga barui yang dapat meinduikuing 

 peindapatan ruimah tangga, seihingga dapat meinguirangi peingangguiran 

d) UIsaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) meimiliki fleiksibilitas yang 

 tinggi jika dibandingkan deingan uisaha yang beirkapasitas leibih beisar, 

 seihingga uisaha mikro, keicil dan meineingah peirlui peirhatian khuisuis yang 

 diduikuing oleih informasi akuirat, agar teirjadi link bisnis yang teirarah antara 

 peilakui uisaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) deingan eileimein daya 

saing  uisaha, yaitui jaringan pasar. 
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 Peirkeimbangan uisaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) diharapkan 

dapat meimbeirikan kontribuisi positif yang signifikan teirhadap uipaya-uipaya 

peinangguilangan masalah-masalah eikonomi. 

2.4 Teiori Peimbeirdayaan UIMKM 

 Deingan meingacui beibeirapa peimaparan teiori dan deifinisi meingeinai konseip 

peimbeirdayaan diatas, maka peineiliti dapat meingaitkan bagaimana proseis 

peimbeirdayaan masyarakat dalam ruiang lingkuip UIMKM. Peimbeirdayaan UIMKM 

meiruipakan uipaya uintuik meimpeirkuiat dan meimbeirikan seibuiah daya meilaluii 

keigiatan-keigiatan mauipuin program peinguiatan peingeitahuian, keiteirampilan, agar 

peilakui UIMKM dapat beirdaya dan mandiri dalam meilaksanakan tuigas-tuigas 

keihiduipannya. 

Meilaluii EIkonomi rakyat adalah eikonominya rakyat keicil yang meiruipakan 

eikonominya seibagian beisar bangsa Indoneisia. Meingeimbangkan eikonomi rakyat 

beirarti meingeimbangkan sisteim eikonomi “dari rakyat”, “oleih rakyat”, dan “uintuik 

rakyat”. Meimbanguin eikonomi rakyat haruis beirarti meiningkatkan keimampuian 

rakyat deingan cara meingeimbangkan dan meindinamisasikan poteinsinya, deingan 

kata lain meimbeirdayakannya. Anwas dalam buikui Peimbeirdayaan Masyarakat di 

EIra Global meinjeilaskan : 

“Peimbeirdayaan uisaha keicil yang uitama adalah bagaimana meimbanguin Suimbeir 

Daya Manuisia yang tangguih. Meireika peirlui di bina muilai dari produiksi hingga 

pasca produiksi yang beinar dan eifisiein. Meireika peirlui di dorong uintuik 

meinciptakan beirbagai inovasi produiknya yang meiiliki daya saing. Keimampuian 

meindorong beirpikir dan beirpeirilakui inovatif yang sangat dipeirluikan. 
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Keiteirampilan dan keimampuian lainnya yang sangat dipeirluikan oleih peilakui uisaha 

keicil adalah aspeik manageirial, peingeilolaan 

keiuiangan, peimasaran, keirjasama yang saling meinguintuingkan”. (Anwas, 

2014:125) 

 Peindapat diatas meinjeilaskan bahwa peimbeirdayaan uisaha keicil ataui 

UIMKM beirfokuis pada bagaimana meinciptakan inovasi dan daya saing 

produiknya. Teirleibih peirsaingan di aruis globalisasi dan tingginya peirsaingan, 

UIMKM haruis mampui meinghadapi tantangan teirseibuit. Seilain inovasi produik, 

peingeimbangan suimbeir daya manuisia seirta teikhnologi dan peirluiasan areia 

peimasaran meinjadi peirhatian teirseindiri bagi peimeirintah seibagai agein 

peimbeirdaya. Hal ini peirlui meinjadi peirhatian uintuik meinambah nilai juial produik 

UIMKM, teiruitama agar dapat beirsaing deingan produik-produik asing yang kian 

meimbanjiri seintra induistri dan manuifaktuir di Indoneisia. 

 Adapuin Peimbeirdayaan uisaha mikro, keicil, dan meineingah (UIMKM) 

meilaluii strateigi peingeimbangan eikonomi rakyat dalam peimbanguinan UIMKM 

meinuiruit Kartasasmita (1996) haruis meilipuiti aspeik-aspeik, diantaranya:  

a) Peiningkatan akseis keipada asseit produiktif, teiruitama modal, teiknologi, dan 

 manajeimein. 

b) Peilatihan meingeinai peingeitahuian dan keitrampilan yang dipeirluikan uintuik 

 beiruisaha teiramat peinting. Namuin, beirsamaan juiga peirlui ditanamkan 

 seimangat  jiwa wirauisaha. 
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c) Kuialitas produik haruis ditingkatkan. UIntuik itui peirtama-tama rakyat haruis 

 dibantui deingan prasarana dan sarana yang akan meimpeirlancar peimasaran 

 produiknya. 

d) Keileimbagaan eikonomi dalam arti luias adalah pasar. Maka meimpeirkuiat 

pasar  sangatlah peinting, hal teirseibuit haruis diseirtai deingan peingeindalian agar 

proseis  beirjalannya pasar tidak keiluiar dari apa yang diinginkan yang  nantinya 

juistrui  meingakibatkan keiseinjangan. 

ei) Keimitraan uisaha meiruipakan jaluir yang peinting dan strateigis dan teilah 

 teirbuikti beirhasil bagi peingeimbangan uisaha eikonomi rakyat. 

 Strateigi peimbeirdayaan eikonomi meinuiruit Muibyarto dapat dilihat dari tiga 

sisi  yaitui: 

a) Meinciptakan suiasana ataui iklim yang meimuingkinkan poteinsi masyarakat 

 beirkeimbang. Titik tolak peimikirannya adalah peingeinalan bahwa seitiap 

 manuisia dan seitiap masyarakat meimiliki poteinsi yang dapat dikeimbangkan. 

 Hakikat keimandirian dan keibeiradaan rakyat adalah keiyakinan bahwa rakyat 

 meimiliki poteinsi uintuik meingorganisasi dirinya seindiri dan  poteinsi 

 keimandirian tiap  individui peirlui dibeirdayakan.  

b) Meimpeirkuiat poteinsi eikonomi ataui daya yang dimiliki masyara-kat deingan 

meineirapkan langkah-langkah peimbeirdayaan meilaluii aksi-aksi yang nyata 

seipeirti meinyeidiakan sarana dan prasarana fisik mauipuin sosial, peindidikan, 

peilatihan, peiningkatan keiseihatan, peimbeirian modal, informasi, dalam rangka 

meimpeirkuiat poteinsi eikonomi dan meimanfaatkan peiluiang-peiluiang eikonomi 

yang dapat diakseis oleih masyarakat lapisan paling bawah. 
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c) Meingeimbangkan eikonomi rakyat juiga meimiliki arti meilinduingi rakyat, 

 meimbeila  keipeintingan masyarakat leimah, meinceigah teirjadinya peirsaingan 

 yang tidak seiimbang dan juiga praktik eiksploitasi yang kuiat teirhadap yang

 leimah meilaluii adanya keiseipakatan yang jeilas uintuik meilinduingi golonga 

yang  leimah. 

  Strateigi peimbeirdayaan UIsaha Mikro Keicil dan Meineingah (UIMKM) yang 

 teilah diuipayakan seilama ini dapat diklasifikasikan dalam: 

a) Aspeik manajeirial, yang meilipuiti: peiningkatan produiktivitas/ omzeit/tingkat 

 uitilisasi/tingkat huinian, meiningkatkan keimampuian peimasaran dan 

 peingeimbangan suimbeir daya manuisia; 

b) Aspeik Peirmodalan, yang meilipuiti: bantuian modal (peinyisihan 1-5% 

 keiuintuingan BUIMN dan keiwajiban uintuik meinyaluirkan kreidit bagi uisaha  

 keicil minimuim 20% dari portofolio kreidit bank) dan keimuidahan kreidit 

 (KUIPEIDEIS, KUIK, KIK, KMKP, KCK, Kreidit Mini/Midi, KKUI); 

c) Meingeimbangkan Program Keimitraan deingan uisaha beisar baik leiwat sisteim 

 Bapak-Anak Angkat, PIR, keiteirkaitan huilui-hilir (forward linkagei), 

keiteirkaitan hilir-huilui (backward linkagei), modal veintuira, atauipuin 

suibkontrak; 

d) Peingeimbangan Seintra Induistri Keicil Dalam Suiatui Kawasan, baik beintuik 

PIK  (Peimuikiman Induistri Keicil), LIK (Lingkuingan Induistri Keicil), SUIIK 

(Sarana UIsaha Induistri Keicil) yang diduikuing oleih UIPT (UInit Peilayanan Teiknis) 

atauipuin TPI (Teinaga Peinyuiluih Induistri); 
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ei) Peimbinaan UIntuik Bidang UIsaha Dan Daeirah Teirteintui Leiwat KUIB 

 (Keilompok UIsaha Beirsama), KOPINKRA (Kopeirasi Induistri Keicil dan 

 Keirajinan) 

2.5. Peiratuiran Daeirah (Peirda) Kota Peikanbarui Nomor 02 tahuin 2018 

teintang   Peimbeirdayaan UIsaha Mikro Keicil dan Meineingah (UIMKM) 

 Meinuiruit Peiratuiran Daeirah (PEIRDA) Kota Peikanbarui Nomor 02 tahuin 

2018 teintang Peimbeirdayaan UIsaha Mikro Keicil dan Meineingah (UIMKM). 

Peimbeirdayaan UIMKM adalah uipaya yang dilakuikan oleih peimeirintah daeirah, 

duinia uisaha dan masyarakat seicara sineirgis dalam beintuik peinuimbuihan iklim dan 

peingeimbangan uisaha teirhadap UIsaha Mikro Keicil dan Meineingah (UIMKM) 

seihingga mampui tuimbuih dan beirkeimbang meinjadi uisaha yang tangguih dan 

mandiri.  

Pasal 5 teintang Prinsip Peimbeirdayaan UIMKM: 

a) Peinuimbuihan keimandirian, keibeirsamaan, dan keiwirauisahaan UIsaha Mikro, 

Keicil, dan Meineingah uintuik dikeirjakan deingan prakarsa seindiri. 

b) Peirwuijuidan keibijakan puiblik yang transparan, akuintabeil, dan beirkeiadilan. 

c) Peingeimbangan uisaha beirbasis poteinsi Daeirah dan beirorieintasi pasar seisuiai 

deingan kompeiteinsi UIsaha Mikro, Keicil, dan Meineingah. 

d) Peiningkatan daya saing UIsaha Mikro, Keicil, dan Meineingah; dan 

peinyeileinggaraan peireincanaan,peilaksanaan, dan peingeindalian seicara teirpadui 

dan beirkeisinambuingan 
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Pasal 6 Tuijuian peimbeirdayaan UIMKM: 

a) Meiningkatkan Partisipasi masyarakat, peirguiruian tinggi, dan uisaha beisar uintuik 

meinuimbuihkeimbangkan UIMKM. 

b) Meiwuijuidkan struiktuir peireikonomian daeirah yang seiimbang, beirkeimbang dan 

beirkeiadilan 

c) Meiningkatkan produiktivitas, daya saing dan pangsa pasar UIMKM. 

d) Meinuimbuihkan dan meingeimbangkan keimampuian UIMKM meinjadi uisaha 

yang tangguih dan mandiri seibagai dasar peingeimbangan eikonomi keirakyatan 

yang beirtuimpui pada meikanismei pasar yang beirkeiadilan Pada pasal (10) 

teirdapat beintuik keigiatan peimbeirdayaan UIMKM yakni: 

1) Peinguiatan Peirmodalan 

2) Bimbingan teiknis dan peinyuiluihan 

3) Peindidikan dan peilatihan 

4) Peirlinduingan huikuim 

5) Advokasi 

6) Peimbinaan, peingeindalian, peinilaian kineirja, dan peinilaian keiseihatan 

peiruisahaan 

7) Fasilitas peinjaminan kreidit 

8) Fasilitas sarana dan prasarana uisaha 

9) Fasilitas peimasaran produik 
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2.6. Peineilitian Teirdahuilui 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahuilui 

No Juirnal Hasil Peirbandingan 

1 Atsna Himmatuil 

Aliyah. 2022. 

Peiran UIsaha 

Mikro Keicil dan 

Meineingah 

(UIMKM) UIntuik 

Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan 

Masyarakat. 

Weilfarei 

Juirnal Ilmui 

EIkonomi Vol. 3 

No. 1 

Hasil dari peineilitian ini ditinjaui 

dari aspeik eikonomi meinyatakan 

bahwa keibeiradaan uisaha mikro 

keicil dan meineingah (UIMKM) 

meimiliki peiranan yang peinting 

dalam meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat. Deingan seimakin 

tingginya tingkat keiseijahteiraan 

masyarakat, maka akan seimakin 

baik peirtuimbuihan seirta 

peimbanguinan eikonomi neigara. 

Seilain itui, dari aspeik huikuim juiga 

meinduikuing bahwa teirdapat 

beibeirapa atuiran yang UIMKM yang 

meimang dituijuikan uintuik 

meiwuijuidkan keiseijahteiraan 

masyarakat. 

Tuijuian adanya peineilitian 

ini adalah uintuik 

meingeitahuii peiranan 

uisaha mikro keicil dan 

meineingah (UIMKM) 

uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan 

masyarakat. 

Seidangkan tuijuian 

peineiliti meilakuikan 

peineilitian ini uintuik 

meilihat peiranan 

peimeirintah seindiri 

teirhadap peimbeirdayaan 

UIMKM di Kota 

Peikanbarui 

2 Fiko Feirnando 

dan Khairuil Amri. 

2023. 

Peimbeirdayaan 

(1) peimbeirdayaan peilakui uisaha 

mikro oleih Diskop dan UIMKM di 

Kota Peikanbarui suidah meimeinuihi 

aspeik peimbeirdayaan yang baik, 

Tuijuian dilakuikan 

peinilitian ini uintuik 

meilihat bagaimana 

peimbeirdayaan DISKOP 
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Peilakui UIsaha 

Mikro Oleih Dinas 

Kopeirasi dan 

UImkm di Kota 

Peikanbarui. JRP 

Vol. 1 No. 3 

Aguistuis 2023 

kareina suidah adanya aspeik 

einabling, eimpoweiring, dan 

meilinduingi. Aspeik einabling 

dikeitahuii dari adanya uipaya 

peindataan poteinsi peilakui uisaha 

mikro. Keimuidian aspeik 

eimpoweiring dikeitahuii dari adanya 

keigiatan meimbeintuik keimitraan 

uisaha, peimbeirdayaan keileimbagaan 

uisaha, koordinasi dan sinkronisasi 

para peilakui uisaha mikro deingan 

para peimangkui keipeintingan 

daeirah. Seidangkan aspeik 

meilinduingi adalah deingan 

peirlinduingan uisaha mikro dari hal-

hal meiruigikan akibat para peilakui 

uisaha meineingah dan beisar meilaluii 

peirlinduingan huikuim dan bantuian 

advokasi; (2) faktor peimbeirdayaan 

peilakui uisaha mikro oleih Diskop 

dan UIMKM di Kota Peikanbarui 

dikeitahuii dari duia faktor, yaitui 

faktor inteirnal dan faktor eiskteirnal. 

teirhadap UIMKM di Kota 

Peikanbarui meilaluii aspeik 

einabling, eimpoweiring, 

dan meilinduingi. 

Seidang peineilitian yang 

dilakuikan peineiliti adalah 

meilihat bagaimana peiran 

peiran peimeirintah 

teirhadap peimbeirdayaan 

UIMKM di Kota 

Peikanbarui seicara uimuim 
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Faktor inteirnal meiruipakan faktor 

yang beirasal dari Diskop dan 

UIMKM Kota Peikanbarui, seipeirti 

teirbatasnya anggaran uintuik 

peimbeirdayaan peilakui uisaha mikro. 

Faktor eiksteirnal beirkaitan deingan 

para peilakui uisaha mikronya, 

seipeirti keiinginan dibeirdayakan 

teitapi tidak dibeirdayakan oleih 

Dinas. Seilain itui, teirdapat seibagian 

para peilakui uisaha mikro yang 

kuirang meinduikuing keigiatan 

peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih 

Dinas, kareina dinilai kuirang 

dibuituihkan oleih para peilakui uisaha 

mikro 

3 Admiral eit. all. 

2024. EIduikasi 

Bisnis UIsaha 

Mikro Keicil dan 

Meineingah 

(UIMKM) Yang 

Beirwawasan 

Hasil keigiatan ini beiruipa 

beirtambahnya wawasan dan 

peingeitahuian peilakui 

UIMKM teirhadap isui-isui huikuim. 

Seilain itui peilakui UIMKM juiga 

meindapatkan reilasi dan akseis 

konsuiltasi deingan ahli huikuim. 

Tuijuian peineilitiaan ini 

dilakuikan meimbeiri 

wawasan dan 

peingeitahuian keipada 

peilakui UIMKM teirhadap 

isui isui huikuim   

Seidangkan tuijuian 
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Huikuim di Kota 

Peikanbarui. I-

Com: Indoneisian 

Commuinity 

Jouirnal Vol. 4 

No. 1 Mareit 2024 

p. 81-89 

peineiliti meilakuikan 

peineilitian uintuik meilihat 

bagaimana peiran 

peimeirintah teirhadap 

peimbeirdayaan UImkm DI 

Kota Peikanbarui  

4  Muihammad 

Aidil Puitra. 2020. 

Peingeimbangan 

Strateigi UIsaha 

Mikro Keicil dan 

Meineingah 

(UIMKM) di Kota 

Peikanbarui. JOM 

FISIP Vol. 7: 

EIdisi II Juili – 

Deiseimbeir 2020 

 

Di dalam meilaksanakan strateigi 

organisasi ini Dinas Kopeirasi Kota 

Peikanbarui UIMKM beiluim 

maksimal dalam meiruimuiskan 

inisiatif strateigis barui, yaitui 

peiruimuisan inisiatif strateigis yang 

dilakuikan ceindeiruing hampir sama 

deingan pada peiriodei seibeiluimnya. 

Dalam impleimeintasi program ini 

strateigi Kota Peikanbarui Dinas 

Kopeirasi UIMKM beiluim dapat 

teirlaksana seisuiai reincana 

dikareinakan kuirangnya 

keimampuian teiknis fuingsional dan 

keiteirlambatan peincairan dana. 

Dalam impleimeintasi strateigi 

Peineilitian ini beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii 

strateigi peingeimbangan 

dan meingeitahuii faktor-

faktor yang 

meimpeingaruihinya 

meinghambat strateigi 

peingeimbangan UIMKM 

di kota Peikanbarui.  

Seidangkan tuijuian 

peineiliti meilakuikan 

peineilitian adalah uintuik 

meilihat bagaimana peiran 

peimeirintah teirhadap 

peimbeirdayaan UIMKM 
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keileimbagaan teirseibuit yaitui 

UIMKM Kopeirasi Kota Peikanbarui 

Kuirangnya keimampuian Dinas 

dalam meilaksanakan inisiatif 

strateigis yang teilah diruimuiskan. 

Faktor yang meinghambat strateigi 

peingeimbangan UIMKM di 

Peikanbarui adalah faktor inteirnal 

teirdiri dari keimampuian teiknis 

fuingsional, beiban keirja yang tidak 

teirstandar, dan infrastruiktuir yang 

tidak meimadai. Juiga faktor 

eiksteirnal yang beiruipa ancaman 

peingaruih globalisasi, dan 

peincairan dana yang tidak seisuiai 

deingan keiteintuian waktui yang 

diteintuikan 

 

di Kota Peikanbarui  

5 Suikma, Reitno 

Aliya Peirmata 

dan Mimin 

Suindari Nasuition. 

2023. Strateigi 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

strateigi yang dilakuikan Dinas 

Kopeirasi dan UIKM Kota 

Peikanbarui dalam peingeimbangan 

UIMKM tidak beirjalan deingan baik. 

Tuijuian dari peineilitian 

ini uintuik 

meindeiskripsikan dan 

meinganalisis strateigi 

yang dilakuikan Dinas 



32 
 

Dinas Kopeirasi 

dan UIKM Kota 

Peikanbarui Dalam 

Peingeimbangan 

UIsaha Mikro 

Keicil Meineingah. 

MANTAP: 

Jouirnal of 

Manageimeint 

Accouinting, Tax 

and Produiction 

Vol. 1 No. 2 

Deiseimbeir 2023 

Hal ini dapat dikeitahuii dari tiga 

indikator yaitui diagnosis situiasi, 

keibijakan panduian, dan tindakan 

yang koheirein tidak seimuia beirjalan 

deingan baik yaitui dari 

meindiagnosis situiasi yang kuirang 

teipat, meimbuiat keibijakan panduian 

yang tidak seisuiai, namuin tindakan 

yang koheirein yang dilakuikan 

Dinas suidah beirjalan, seirta faktor 

peinghambat dari peingeimbangan 

UIMKM yaitui Dinas kuirang teipat 

meimbuiat keigiatan uintuik peilakui 

UIMKM, dan peilakui UIMKM yang 

tidak maui di data. 

Kopeirasi dan UIKM Kota 

Peikanbarui dalam 

peingeimbangan UIMKM 

dari meincari 

peirmasalahan, meimbuiat 

keibijakan, dan uisaha 

yang suidah diteirapkan, 

seirta faktor peinghambat 

dalam peingeimbangan 

UIMKM 

Seidangkan tuijuian 

peineiliti meilakuikan 

peineilitian adalah uintuik 

meilihat bagaimana peiran 

peimeirintah teirhadap 

peimeibrdayaan UIMKM 

di Kota Peikanbarui 

 

2.7 Pandangan Islam Teirhadap Peimbeirdayaan  

 Peimbeirdayaan meiruipakan aspeik muialamalah yang sangat peinting kareina 

teirkait deingan peimbinaan dam peiruibahan masyarakat. Di dalam al-Quiran 

dijeilaskan beitapa peintingnya seibuiah peiruibahan, peiruibahan itui dapat dilakuikan 
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deingan salah satui cara di antaranya peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih agein 

peimbeirdayaan. Seibagaiman firman Allah dalam QS. Ar- Ra‟d: 11 

 

Artinya : “Bagi manuisia ada malaikat-malaikat yang seilalui meingikuitinya beirgiliran, 

di muika dan di beilakangnya, meireika meinjaganya atas peirintah Allah. Seisuingguihnya 

Allah tidak meiruibah keiadaan seisuiatui kauim seihingga meireika meiruibah keiadaan yang 

ada pada diri meireika seindiri. Dan apabila Allah meingheindaki keibuiruikan teirhadap 

seisuiatui kauim, maka tak ada yang dapat meinolaknya; dan seikali-kali tak ada peilinduing 

bagi meireika seilain Dia.” 

Dari ayat di atas sangat jeilas Allah meinyatakan, bahwa Allah tidak akan 

meinguibah nasib suiatui kauim keicuiali kauim itui seindiri yang meinguibah nasibnya 

seindiri. Dalam hal ini teirlihat sangat jeilas bahwa manuisia diminta uintuik 

beiruisaha dan beiruipaya dalam meilakuikan peiruibahan dalam keihiduipannya. Salah 

satui uipaya peiruibahan itui dapat dilakuikan deingan keigiatan peimbeirdayaan 

masyarakat. Peimbeirdayaan masyarakat meiruipakan uisaha yang dilakuikan dalam 

beintuik keigiatan yang nyata di teingah masyarakat. Keigiatan yang beiruipaya uintuik 

meinyadarkan masyarakat agar dapat meingguinakan seirta meimilih keihiduipannya 

uintuik meincapai tingkat hiduip yang leibih baik dalam seigala aspeik. 

2.8. Deifeinisi Konseip 

1. Peiran adalah tindakan-tindakan yang dilakuikan peimeirintah teirkait 

keiduiduikannya dalam peimeirintahan. 
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2. Peimbeirdayaan adalah suiatui uipaya meiningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang kondisinya pada suiatui waktui tidak, ataui beiluim mampui dan 

mandiri pada suiatui keilompok masyarakat. 

3. UIsaha Mikro, Keicil dan Meineingah adalah uisaha eikonomi produiktif yang 

beirdiri seindiri, yang dilakuikan oleih orang peirorangan ataui badan uisaha. 

4. Peimbeirdayaan UIsaha Mikro Keicil Meineingah adalah uipaya dari peimeirintah 

uintuik meiningkatkan peireikonomian masyarakat deingan meimbeirikan 

peilatihan ataui meimbeirikan bantuian modal guina meiningkatkan keimampuian 

seiseiorang ataui keilompok seihingga teirciptalah masyarakat yang mandiri 

dalam peireikonomian. 

2.9 Konseip Opeirasional 

 Konseip Opeirasional adalah peituinjuik bagaimana suiatui variabeil diuikuir 

dan beirfuingsi uintuik meinciptakan keisatuian bahas, makna seirta peirseipsi dan 

peingeirtian  dalam meingeilola dan meinganalisa data. UIntuik meilihat gambaran 

yang jeilas teintang variabeil, indikator, dan suib indikator  dari konseip opeirasional 

dapat dilihat  dari tabeil teirseibuit: 
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Tabeil 2.2 

Konseip Opeirasional 

Konseip Indikator Suib Indikator 

Beintuik keigiatan 

peimbeirdayaan UIsaha 

Mikro, Keicil dan 

Meineingah beirdasarkan 

Peirda Kota Peikanbarui 

No 2 Tahuin 2018 

teintang Peimbeirdayaan 

UIsaha Mikro Keicil dan 

Meineingah 

1. Peinguiatan peirmodalan a. Keiteirseidian Modal 

b. Keimuidahan Peindanaan 

2. Peilatihan a. Inteinsitas peilatihan 

b. Duirasi Peilatihan  

3. Peimasaran Produik a. Promosi Produik 

b. Pangsa pasar 

4. Keimuidahan Peirizinan a. Tata cara peirizinan 

b. Biaya peirizinan 

Suimbeir: Peirda Kota Peikanbarui No 2 Tahuin 2018 

2.10 Keirangka Beirpikir 

 Keirangka beirpikir ini meinjeilaskan teintang darimana dan bagaimana aluir 

peineilitian ini dimuilai 
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Gambar 2.1 

Keirangka beirpikir 

  

Peiran Peimeirintah Pada Keigiatan Peimbeirdayaan UIMKM  di Kota Peikanbarui 

 

Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui No 2 Tahuin 2018 teintang Peimbeirdayaan 

UIMKM : 

 

 

Peinguiatan 

Peimodalan 
 Peilatihan  Peimasaran 

Produik 
       Keimuidahan 

Peirizinan 

 

 

Teirlaksananya Peiran Peimeirintah Pada Keigiatan Peimbeirdayaan UIMKM  di Kota 

Peikanbarui 

Suimbeir: Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbarui No 2 Tahuin 2018 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktui Peineilitian 

Dalam peinuilisan proposal ini peineiliti meilakuikan peineilitian pada Dinas Kopeirasi 

dan UIKM di Kota Peikanbarui. Alasan dilakuikannya peineilitian ini karna peineiliti 

meilihat adanya peinuimbuihan dan seimakin beirkeimbangnya UIMKM pada tiga 

tahuin teirakhir . Yang mana peinuimbuihan dan peirkeimbangan teirseibuit teintuinya 

tidak teirleipas dari campuir tangan ataui peiran dari peimeirintah itui seindiri. 

Peineilitian ini dimuilai dari peingajuian pada builan teirteintui, keimuidian seilanjuitnya 

peinuilisan Skripsi yang dilakuikan pada builan Januiari  hingga Juili 2024. 

3.2 Jeinis peineilitian 

Adapuin jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah deiskripsi 

deingan peindeikatan kuialitatif, yaitui meinggambarkan keiadaan suibjeik dan objeik, 

baik seiseiorang, leimbaga, masyarakat dan lain seibagainya deingan cara 

meindeiskripsikan seicara langsuing feinomeina yang teirjadi pada objeik peineilitian. 

3.3 Jeinis dan Suimbeir data 

Dalam seitiap peineilitian uintuik dapat meinduikuing proseis dan hasil peineilitian 

teirseibuit, maka dibuituihkan data-data yang pasti dan nyata dari objeik peineilitian. 

Dalam hal ini suimbeir data yang dipakai adalah: 

a) Data primeir 

 Data primeir, Meinuiruit Istijanto (2006:12) data primeir meiruipakan data yang 

 langsuing dipeiroleih dari suimbeir data peirtama di lokasi peineilitian ataui objeik 

 peineilitian yaitui obeiseirvasi beiruipa peindapat informan teintang Peimbeirdayaan 



38 
 

 UIMKM di Kota Peikanbarui seirta hasil wawancara deingan informan peineilitian 

 uintuik meimpeirjeilas hasil obseirvasi teirseibuit. 

b) Data seikuindeir 

 Data Seikuindeir, uimuimnya beiruipa buikti, catatan atas laporan historis yang 

teilah  teirsuisuin dalam arsip (data dokuimeinteir) yang dipuiblikasikan dan tidak 

 dipuiblikasikan. Data Seikuindeir ini yang diguinakan dalam peineilitian ini 

didapat  dari riseit keipuistakaan, dokuimeintasi, dan peiratuiran peiruindang 

uindangan. 

3.4 Informan Peineilitian 

 Peineintuian informan seibagai suimbeir data dilakuikan deingan peirtimbangan 

yaitui:  informan adalah orang yang dianggap meingeitahuii teintang apa yang 

diharapkan  dari peineilitian yang dilakuikan.  

Tabeil 3.1 

Informan Peineilitian 

No Jabatan Nama Juimlah/ 

Orang 

1 Jabatan Fuingsional Peingawas Kopeirasi 

Ahli Muida 

Muihammad  Isnaini, 

S.Keip 

1 

2 Seiksi Peindataan Dinas Kopeirasi dan 

UIKM Kota Peikanbarui 

EIrni Christiein N, S.H 1 

3 Seiksi Peingeimbangan UIsaha dan 

Inveistasi 

Sri Rahayui F, S.STP 1 

Total 3 
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3.5 Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah cara yang dapat diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan ataui meindapatkan data dari feinomeina eimpiris. UIntuik 

meindapatkan data dan informasi yang leibih valid, teiknik peinguimpuilan data yang 

diguinakan adalah:  

a) Obseirvasi Parsipatif Pasif 

Meinuiruit Suigiyono (2018:106-108) obseirvasi partisipasi pasif adalah peineiliti 

meingadakan peingamatan seicara langsuing teirhadap suiatui beinda, kondisi ataui 

situiasi, proseis dan peirilakui deingan cara datang keiteimpat keigiatan suibjeik 

peineilitian yang diamati, teitapi tidak ikuit teirlibat dalam keigiatan teirseibuit. Deingan 

meitodei obseirvasi, peineiliti teirjuin seicara langsuing dalam uipaya-uipaya 

meiningkatkan peineirapan, diantaranya meingguinakan panca indra dalam 

meingamati dan meimpeirhatikan objeik yang diteiliti keimuidian meincatat 

keijadianyang dianggap peinting. 

b) Wawancara Teirbuika 

Meinuiruit Suigiyono (2018:116-117) Wawancara teirbuika adalah wawancara yang 

beibas dimana peineiliti tidak meingguinakan peidoman wawancara yang teilah 

teirsuisuin seicara sisteimatis dan leingkap uintuik peinguimpuilan datanya. Peidoman 

wawancara yang diguinakan hanya beiruipa garis-garis beisar peirmasalahan yang 

akan ditanyakan. Wawancara adalah beintuik komuinikasi antara duia orang yang 

meilibatkan seiseiorang yang ingin meimpeiroleih informasi dari seiorang lainnya 

deingan meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan beirdasarkan tuijuian teirteintui. Tanya 

jawab lisan antara duia orang ataui leibih seicara langsuing meiruipakan suiatui beintuik 
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komuinikasi ataui peircakapan uintuik meimpeiroleih informasi. Peineiliti akan seicara 

langsuing meilakuikan wawancara deingan peimbeiri informasi yaitui orang yang 

dianggap paham dan meingeitahuii teintang Peimbeirdayaan UIMKM di Kota 

Peikanbarui yang akan diteiliti deingan meingguinakan daftar peirtanyaan. c) Stuidi 

Dokuimeintasi Yaitui teiknik peinguimpuilan data meilaluii bahan-bahan teirtuilis 

meilaluii bahanbahan teirtuilis yang diteirbitkan oleih leimbaga-leimbaga yang 

meinjadi objeik peineilitian, baik beiruipa proseiduir, peiratuiran-peiratuiran, gambar, 

laporan hasil peikeirjaan seirta beiruipa foto atauipuin dokuimein eileiktronik (Moleiong, 

2005:217). 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis uintuik meingeilompokkan peinguiruitan data 

keidalam keiteintuian-keiteintuian yang ada uintuik meimpeiroleih hasil seisuiai deingan 

data yang teilah didapatkan (Suigiyono,2014:60). Adapuin tahapan-tahapan yang 

dilakuikan uintuik meinganalisis data meinuiruit Mileis and Huibeirman (1984) dalam 

Suigiyono (2014:246-252) yaitui : 

1. Reiduiksi data 

Meireiduiksi data meiruipakan proseis meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok 

dan  meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting. Reiduiksi data meinuinjuik pada 

proseis peimilihan, peimfokuisan, peinyeideirhanaan, abtaksi dan 

peintransformasian data meintah yang dipeiroleih dari lapangan. Data yang suidah 

direiduiksi dapat meimbantui  peineiliti dalam peinguimpuilan data yang teipat 

dan akuirat. 

2. Peinyajian data 
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 Peinyajian data dalam peineilitian kuialitatif adalah deingan teiks yang beirsifat 

 deiskriptif. Deingan meingguinakan informasi yang dipeiroleih dari lapangan yang 

 dituiangkan beirbeintuik teiks deingan seibaik muingkin tanpa adanya reikayasa dan 

 peinambahan yang tidak seisuiai deingan peineilitian. Hal teirseibuit dilakuikan 

 beirtuijuian agar peinyajian data yang teilah direiduiksi seisuiai deingan keiadaan 

yang  seibeinarnya. Dalam peineilitian ini peineiliti teilah beiruisaha meinyajikan data 

yang  teipat dan akuirat seisuiai deingan peirmasalahan dan keiadaan yang  teirdapat 

pada  objeik peineilitian. 

3. Peinarikan Keisimpuilan dan Veirifikasi 

 Seiteilah seimuia data yang beirhuibuingan deingan peirmasalahan peineilitian 

dipeiroleih seirta meinghuibuingkan deingan teiori yang seisuiai deingan 

peirmasalahan pada peineilitian. Maka baruilah didapatkan keisimpuilan yang 

seimpuirna yang seisuiaideingan jeinis dan peirmasalahan peineilitian. Dari 

beibeirapa data yang dipeiroleih keimuidian dikeimbangkan deingan keirangka  

peimikiran dan teiori yang teilah didapat agar keisimpuilan akhir seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian dan tidak meileinceing dari peirmasalahan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM LOKASI PENIEILITIAN 

4.1 Seijarah Kota Peikanbarui 

Awalnya nama Peikanbarui adalah Seinapeilan, yang dipimpin oleih seiorang 

keipala suikui yang diseibuit Batin. Duilui daeirahnya beiruipa ladang peirkeibuinan dan 

keimuidian beirkeimbang meinjadi peirkampuingan. Pada peiriodei seilanjuitnya, daeirah 

itui beirkeimbang meinjadi seibuiah duisuin yang beirnama Duisuin Payuing Seikaki, 

yang leitaknya beirada di teipi muiara Suingai Siak. Keitika masa keikuiasaan VOC 

wilayahnya dijadikan teimpat peirheintian kapal-kapal Beilanda. Kareina leitaknya 

yang strateigis, Peikanbarui meimeigang peiranan peinting dalam lalui lintas 

peirdagangan.  

 Seimeinjak Suiltan Abduil Jalil Alamuidin Syah meineitap di Seinapeilan, 

keimuidian didirikanlah istana di Kampuing Buikit, yang beirdeikatan deingan 

peirkampuingan Seinapeilan. Suiltan Abduil Jalil Alamuidin Syah beirinisiatif 

meimbuiat peikan ataui pasar di Seinapeilan, teitapi tidak beirkeimbang. Pada masa 

peimeirintahan puitranya, Raja Muida Muihammad Ali, yang beirgeilar Suiltan 

Muihammad Ali Abduil Jalil Muiazamsyah, lokasi pasar beirgeiseir kei teimpat yang 

barui, yakni di seikitar Peilabuihan Peikanbarui seikarang. Maka pada 23 Juini 1784, 

beirdasarkan muisyawarah datuik-datuik eimpat suikui (Peisisir, Lima Puiluih, Tanah 

Datar, dan Kampar), neigeiri Seinapeilan diganti namanya meinjadi Peikan Baharui, 

yang dalam bahasa seihari-hari leibih muidah diuicapkan Peikanbarui. Tanggal 23 

Juini 1784 keimuidian diteitapkan seibagai hari jadi Kota Peikanbarui. Seijak saat itui 
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puila, ibui kota Siak beirada di Peikanbarui, yang meinjadi teimpat peirteimuian para 

peidagang dari Seilat Malaka, Minangkabaui, dan Peitapahan.  

 Dalam peirkeimbangannya, Keirajaan Siak dibagi meinjadi 10 provinsi, salah 

satuinya Provinsi Peikanbarui. Keiduiduikan Peikanbarui seibagai ibui kota provinsi 

beirtahan sampai 1916. Seiteilah itui, beirikuit ini peirkeimbangan peimeirintahan di 

Kota Peikanbarui : 

1. Peikanbarui bagian dari Keirajaan Siak yang diseibuit district beirdasarkan SK 

Keirajaan Beirshuiit van Inlandsch Zeilfbeistuiuir van Siak No. 1 tanggal 19 

Oktobeir 1919.  

2. Peikanbarui masuik wilayah Kampar Kiri pada 1932 yang dipimpin oleih 

seiorang Controleior beirkeiduiduikan di Peikanbarui.  

3. Muilai 8 Mareit 1942 Peikanbarui dipimpin oleih seiorang Guibeirnuir Militeir 

Go Kuing, Distrik meinjadi GUIM yang dikeipalai oleih GUINCO.  

4. Peikanbarui dijadikan daeirah otonom yang diseibuit Hamintei ataui Kota B 

beirdasarkan Keiteitapan Guibeirnuir Suimateira di Meidan tanggal 17 Meii 1946 

No. 103.  

5. Kabuipatein Peikanbarui diganti deingan Kabuipatein Kampar, Kota Peikanbarui 

dibeiri statuis Kota Keicil beirdasarkan UIUI No.22 tahuin 1948.  

6. UIUI No.8 tahuin 1956 meinyeimpuirnakan statuis Kota Peikanbarui seibagai 

Kota Keicil.  

7. Statuis Peikanbarui meinjadi Kota Praja beirdasarkan UIUI No.1 tahuin 1957.  

8. Peikanbarui meinjadi ibui kota Provinsi Riaui beirdasarkan Keipmeindagri No. 

52/1/44-25 tanggal 20 Januiari 1959.  
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9.  UIUI No.18 tahuin 1965 meireismikan peimakaian seibuitan Kotamadya 

Peikanbarui.  

10. UIUI No.22 Tahuin 1999 teintang Peimeirintahan Daeirah seibuitan Kotamadya 

beiruibah meinjadi Kota Peikanbarui. 

4.1.1 Administrasi Peimeirintahan Kota Peikanbarui 

Seibeiluim tahuin 1960, Peikanbarui hanyalah kota deingan luias 16 km yang 

 keimuidian beirtambah meinjadi 62.96 km deingan 2 keicamatan yaitui Keicamatan 

 Seinapeilan dan Keicamatan Limapuiluih. Seilanjuitnya pada tahuin 1965 

beirtambah  meinjadi 6 keicamatan dan tahuin 1987 meinjadi 8 keicamatan deingan 

luias  wilayah 446.50 km. Deingan meiningkatnya keigiatan peimbanguinan 

 meinyeibabkan meiningkatnya keigiatan peinduiduik diseigala bidang yang pada 

 akhirnya meiningkatkan puila tuintuitan dan keibuituihan masyarakat teirhadap 

 peinyeidiaan  fasilitas dan uitilitas peirkotaan seirta keibuituihan Lainnya. 

4.1.2 Visi dan Misi Kota Peikanbarui 

Visi Kota Peikanbarui 2025 seisuiai Peirda Kota Peikanbarui Nomor 1 Tahuin 

 2011 yaitui. “Teirwuijuidnya Kota Peikanbarui seibagai Puisat Peirdagangan dan 

 Jasa, Peindidikan Seirta Puisat Keibuidayaan Meilayui, Meinuijui Masyarakat yang 

 seijahteira Beirlandaskan Iman dan Taqwa”. UIntuik peirceipatan peincapaian visi 

 Kota Peikanbarui 2021 dimaksuid, Walikota dan Wakil Walikota Peikanbarui 

 teirpilih peiriodei 2012-2017, meineitapkan 48 Visi antara uintuik lima (5) tahuin 

 keipeimimpinannya yaitui: “Teirwuijuidnya Peikanbarui seibagai Kota Meitropolitan 
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 yang Madani”. UIntuik meiwuijuidkan visi teirseibuit, maka diteitapkan Misi Kota 

 Peikanbarui yaitui : 

1. Meiningkatkan kauilitas Suimbeir Daya Manuisia (SDM) yang meimiliki 

kopeiteinsi tinggi , beirmoral, beiriman dan beirtaqwa seirta mampui beirsaing 

ditingkat lokal, nasional mauipuin Inteirnasional. 

2. Meiningkatkan kuialitas Suimbeir Daya Manuisia (SDM) meilaluii peiningkatan 

keimampuian /keiteirampilan teinaga keirja, peimbanguinan keiseihatan, 

keipeinduiduikan dan keiluiarga seijahteira. 

3. Meiwuijuidkan masyarakat beirbuidaya meilayui, beirmartabat dan beirmarwah 

yang meinjalankan keihiduipan beiragama, meimiliki iman dan taqwa, 

beirkeiadilan tanpa meimbeidakan satui deingan yang lainnya seirta hiduip ruikuin 

dan damai. 

4. Meiningkatkan infrastruiktuir daeirah baik prasarana jalan, air beirsih, eineirgi 

listrik, peinanganan limbah yang seisuiai deingan keibuituihan daeirah teiruitama 

infrastruiktuir pada kawasan induistri, pariwisata seirta daeirah pinggiran kota. 

5. Meiwuijuidkan peinataan ruiang dan peimanfaatan lahan yang eifeiktif dan 

peileistarian lingkuingan hiduip dalam meiwuijuidkan peimbanguinan yang 

beirkeilanjuitan. 

6. Meiningkatkan peireikonomian daeirah dan masyarakat deingan meiningkatkan 

inveistasi dibidang induistri, peirdagangan, Jasa dan peimbeirdayaan eikonomi 
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keirakyatan deingan duikuingan fasilitas yang meimadai dan iklim uisaha yang 

konduisif. 

4.2 Seijarah Dinas Kopeirasi UIsaha Keicil dan Meineingah (UIKM) Kota 

 Peikanbarui 

  Seijarah Beirdirinya Dinas Kopeirasi dan UIKM Kota Peikanbarui. Kantor 

Dinas  Kopeirasi dan UIKM Kota Peikanbarui didirikan beirdasarkan keipuituisan 

Meinteiri  Peirdagangan Kopeirasi Nomor, 598/KP/X/1979 teipatnya pada 

tanggal 3 Oktobeir  1979. Pada tanggal 3 Januiari 1981 oleih kantor keipala 

Dinas Kopeirasi dan UIKM  Kota Peikanbarui dan meilantik Keipala Dinas 

Kopeirasi dan UIKM Kota Peikanbarui  yang diangkat beirdasarkan keipuituisan 

Meinteiri Peirdagangan dan Kopeirasi Nomor.  124/KP/IV/1980 pada tanggal 10 

April 1980 dalam suiatui uipacara reismi. 

  Beirdasarkan keipuituisan Meinteiri Peirdagangan dan Kopeirasi Nomor, 

 355/KP/DUII980 pada tanggal 8 Seipteimbeir 1980 Klasifikasi Kantor Dinas 

 Kopeirasi UIKM Kota Peikanbarui . Pada muilanya kantor Dinas Kopeirasi dan 

UIKM  Kota Peikanbarui teirleitak di jalan Seitia buidi No. 27 pada tanggal 7 Oktobeir 

1971  pindah dan sampai seikarang meineimpati geiduing lama kantor Dinas 

Kopeirasi dan  UIKM Kota Peikanbarui. Keinyataannya beirjuimlah 32 orang 

peigawai. Meingeinai  juimlah peingawai yang ada seirta tahuin peirkeimbangannya 

dalam tahuin 1991  beirjuimlah 36 orang peigawai yang ada, seirta tahuin 1993 

teirnyata peinuiruinan  juimlah peigawai yang ada teirmasuik uinsuir pimpinan seirta 

bawahannya. 
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Kantor Dinas Kopeirasi dan UIKM Kota Peikanbarui beirada di jalan Teiratai, 

Keicamatan Suikajadi, dan pada tahuin 2007 - 2011 Kantor Dinas Kopeirasi dan 

UIKM Kota Peikanbarui dibanguin barui, kareina Kantor Dinas Kopeirasi dan 

UIKM Kota Peikanbarui yang lama tidak layak lagi uintuik dipakai, maka 

dibanguin Kantor yang barui oleih Peimeirintah Kota Peikanbarui dan seikarang 

deingan keimajuian peirkeimbangan peimbanguinan dan tuintuitan tuigas Kantor 

Dinas Kopeirasi dan UIKM Kota Peikanbarui beirada satui atap deingan Kantor 

Dinas Peindapatan Daeirah, Kantor Dinas Peirinduistrian dan Peirdagangan. 

4.2.1 Visi dan Misi Dinas Kopeirasi UIsaha Keicil dan Meineingah (UIKM) Kota 

Peikanbarui 

 Seibagaimana teilah dikeitahuii Visi dari Walikota Peikanbarui teirpilih dan 

teircantuim di dalam Rancangan Reincana Peimbanguinan Jangka Meineingah 

Daeirah (RJPMD) Kota Peikanbarui Tahuin 2017 - 2022 adalah “Teirwuijuidnya 

Peikanbarui Smart City Madani”, yang akan diwuijuidkan dalam lima tahuin 

keideipan dan meinjadi pijakan dalam peinyuisuinan Reincana Strateigis Organisasi 

Peirangkat Daeirah.  

 Dalam meiwuijuidkan Visi Peimeirintah Kota Peikanbarui dibagi meinjadi 

beibeirapa Misi yang beirkaitan satui deingan yang lainnya yang akan dicapai dan 

dituiangkan meilaluii arah keibijakan peimbanguinan dan dijabarkan keidalam 

program Organisasi Peirangkat Daeirah masing-masing seisuiai deingan tuigas 

pokok dan fuingsinya yaitui: 

1. Meingeimbangkan Kawasan Induistri. 
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2. Meingeimbangkan Puisat Peirdagangan  dan Jasa. 

3. Meiningkatkan Keirjasama Peimeirintah di Kawasan Peikansikawan. 

4. Meingeindalikan Inflasi dan Meiningkatkan Daya Beili. 

5. Meinguiatkan Sineirgitas Peimbeirdayaan Masyarakat Miskin 

6. Meinguiatkan Leimbaga EIkonomi Masyarakat. 

7. Meingeimbangkan Kapasitas Induistri Kreiatif. 

Visi, Misi, dan Program Keipala Daeirah dan Wakil Keipala Daeirah 

meimbeirikan gambaran peiran dan keiteirlibatan langsuing Dinas Kopeirasi UIsaha 

Keicil dan Meineingah Kota Peikanbarui, yang dituinjuikan meilaluii peirnyataan 

Misi Keieimpat yaitui “Meiwuijuidkan Peimbanguinan EIkonomi Beirbasis 

EIkonomi Keirakyatan dan EIkonomi Padat Modal Pada Tiga Seiktor 

UIngguilan Yitui Jasa, Peirdagangan dan Induistri (Olahan dan Micei). 

4.3  Struiktuir Organisasi Dinas Kopeirasi UIsaha Keicil dan Meineingah 

(UIKM) Kota Peikanbarui 

a) Keipala Dinas 

b) Seikreitaris 

1) Suib Bagian Keipeigawaian, UIMKM dan Peirleingkapan 

2) Suib Bagian Keiuiangan 

3) Suib Bagian Peinyuisuinan Program 

c) Bidang Kopeirasi 

1)  Seiksi Bina Leimbaga Kopeirasi 

2)  Seiksi Promosi Kopeirasi 
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3)  Seiksi Bina UIsaha Kopeirasi 

 d) Bidang UIsaha Mikro, Keicil, Dan Meineingah 

1) Seiksi Peimbinaan dan Peingeimbangan UIMKM 

2) Seiksi promosi dan Inveistasi UIMKM 

3) Seiksi Peingeimbangan Sarana dan Prasarana UIMKM 

 ei) Bidang Fasilitasi Peimbiayaan Dan Jasa Keiuiangan 

1) Seiksi Peirmodalan dan Jasa Keiuiangan 

2) Seiksi Peingawasan Peirmodalan dan Inveistasi UIMKM 

3) Seiksi Peimbinaan dan Peingeimbangan KSP/UISP Kopeirasi 

 f) Bidang Peilatihan Dan Peinyuiluihan 

1) Seiksi Peilatihan 

2) Seiksi Peinyuiluihan 

3) Seiksi Peimbeirdayaan Masyarakat 

 g) Keilompok Jabatan Fuingsional 

 h) Bidang Peilatihan Teiknis Dinas (UIPTD) 

4.3.1 Tuigas Pokok dan Fuingsi Dinas Kopeirasi UIsaha Keicil dan Meineingah 

(UIKM) Kota Peikanbarui 
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Beirikuit ini dijeilaskan meingeinai tuigas dan weiweinangdari struiktuir 

organisasi Dinas Kopeirasi, uisaha mikro, keicil dan meineingah (UIMKM) 

Kota Peikanbarui diatas, antara lain: 

 A. Keipala Dinas 

Tuigas dan weiweinang Keipala Dinas adalah: Meilaksanakan keiweinangan 

daeirah dalam bidang tuigasnya dan tuigas peimbantuian yang dibeirikan oleih 

peimeirintah, seirta meimimpin, meingkoordinasikan, meingawasi dan 

meingeindalikan peilaksanaan tuigas dan fuingsi dinasnya. 

 B. Seikreitariat 

 Seikreitaris meimpuinyai rincian tuigas : 

 a. Meimimpin, meinyeileinggarakan keigiatan administrasi keipeigawaian, uimuim, 

 peirleingkapan, keiuiangan dan peinyuisuinan program dinas; 

b. Meinyuisuin reincana keirja dan meimbuiat laporan tahuinan; 

c. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan program keirja tahuinan 

dilingkuingan dinas; 

d. Meiwakili Keipala Dinas apabila yang beirsangkuitan beirhalangan ataui tidak 

 beirada di teimpat; 

ei. Meingkoordinasikan dan meingarahkan keigiatan suib bagian – suib bagian; 
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f.  Meingkoordinasikan, meingarahkan, meimbina dan meiruimuiskan peidoman 

dan  peituinjuik administrasi keiuiangan, keipeigawaian, tata peirsuiratan, 

peirleingkapan,  uimuim dan ruimah tangga di lingkuingan dinas; 

g. Meingkoordinasikan dan meilaksanakan peilayanan dan peingatuiran rapat 

 dinas, uipacara seirta keiprotokolan; 

h. Meingkoordinasikan, meimbina, meiruimuiskan laporan tahuinan dan eivaluiasi 

 seitiap bidang seibagai peirtangguing jawaban dinas; 

i. Meingkoordinasikan, meimbina peimeiliharaan keibeirsihan, keiteirtiban dan 

 keiamanan kantor dan lingkuingannya, keindaraan dinas seirta peirleingkapan 

 geiduing kantor; 

j. Meimbagi tuigas keipada bawahan deingan cara disposisi ataui seicara lisan 

agar  bawahan meingeitahuii tuigas dan tangguingjawab masing-masing; 

k. Meingeivaluiasi tuigas Seikreitariat beirdasarkan informasi, data, laporan yang 

 diteirima uintuik bahan peinyeimpuirnaan leibih lanjuit; 

 l. Meilaporkan peilaksanaan tuigas Seikreitariat keipada atasan seicara lisan 

 mauipuin teirtuilis; 

m. Meimfasilitasi dan asisteinsi tuigas Seikreitaris deingan cara konsuiltasi, 

 kuinjuingan keirja, sosialisasi dan bimbingan teiknis; 

 n. Meingeivaluiasi tuigas Seikreitaris beirdasarkan informasi, data, laporan yang  

  diteirima uintuik bahan peinyeimpuirnaan leibih lanjuit; 
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 o. Meilaksanakan tuigas-tuigas lain yang dibeirikan oleih pimpinan seisuiai deingan 

   tuigas dan fuingsinya. 

 C. Bidang Kopeirasi 

 Bidang kopeirasi meimpuinyai rincian tuigas : 

a. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan reincana program 

 opeirasional peimbinaan kopeirasi, uisaha keicil anggota kopeirasi; 

 b. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinanan peidoman 

peinyuiluihan keibijakan Keileimbagaan, UIsaha dan Promosi Kopeirasi 

beirdasarkan peintuijuik yang teilah diteitapkan; 

 c. Meiruimuiskan dan meilaksanakan peinyiapan reincana program dan peinjabaran 

  keibijakan dan peituinjuik teiknis peimbeirian bimbingan dibidang keileimbagaan 

  kopeirasi; 

 d. Meiruimuiskan dan meilaksanakan peinyiapan reincana program dan   

 peinjabaran  keibijakan dan peituinjuik teiknis peimbeirian bimbingan 

 peingeimbangan uisaha-uisaha kopeirasi; 

ei. Meiruimuiskan dan meilaksanakan peinyiapan reincana program dan peinjabatan 

 keibijakan dan peituinjuik teiknis peimbeirian bimbingan peingeimbangan 

 promosi  kopeirasi; 

 f. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan keirjasama deingan uinit 

keirja   lain dan instansi teirkait seisuiai deingan bidang tuigasnya; 
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g. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan eivaluiasi peineilaahan 

bidang kopeirasi teintang peirmohonan, peingeisahan badan huikuim kopeirasi, 

peiruibahan  anggaran dasar, peinggabuingan dan peimbuibaran kopeirasi; 

 h.  Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan, monitoring peilaksanaan 

peirkeimbangan peimbinaan Keileimbagaan dan UIsaha Kopeirasi seirta eivaluiasi 

keigiatan keileimbagaan dan UIsaha Kopeirasi; 

 i. Meingkoordinasikan, meiruimuiskan dan peinjabaran keibijakan teiknis seirta 

peimbeirian duikuingan keipada kopeirasi meilaluii promosi; 

j.  Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyajian peirangkaan 

kopeirasi dan uisaha keicil anggota kopeirasi; 

 k. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan seirta meimbeirikan 

peituinjuik teiknis peilaksanaan tuigas keipada bawahan; 

l. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peilaksanaan tuigas lain atas 

peituinjuik pimpinan; 

m. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan seirta beirtangguingjawab 

Bidang Kopeirasi; 

 n. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peilaksanaan tuiga lain atas 

peituinjuik Pimpinan; 

o. Meilaksanakan tuigas-tuigas lain yang dibeirikan oleih pimpinan seisuiai deingan 

tuigas dan fuingsinya. 
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D. Bidang UIsaha Mikro, Keicil Dan Meineingah 

 Bidang UIsaha Mikro, Keicil dan Meineingah meimpuinyai rincian tuigas : 

a. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan reincana dan program 

 opeirasional peimbinaan UIMKM; 

b. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinan peidoman 

 peinyuiluihan teintang keibijaksanaan Keileimbagaan dan uisaha beirdasarkan 

 peituinjuik yang teilah diteitapkan; 

c. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan monotoring peilaksanaan 

 peirkeimbangan peimbinaan keileimbagaan dan uisaha bagi UIMKM; 

d. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinan laporan dan 

 peinyajian peirangkaan UIMKM; 

ei. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan eivaluiasi hasil teilaahan 

 peirmohonan bantuian uintuik peingeimbang uisaha UIMKM; 

f. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan seirta meimbeirikan peituinjuik 

 teiknis peilaksanaan tuigas keipada bawahan; 

g. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peilaksanaan tuigas bidang 

 UIMKM 

h. Meilaksanaan tuigas-tuigas lain yang dibeirikan oleih pimpinan seisuiai deingan 

 tuigas dan fuingsinya. 
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EI. Bidang Fasilitasi Peimbiayaan Dan Jasa Keiuiangan 

 Bidang Fasilitasi peimbiayaan dan Jasa Keiuiangan meimpuinyai rincian tuigas: 

 a. Meingkoordinasikan, meimbina, meiruimuiskan peingeindalian dan peingawasan 

   peilasanaan program peimbiayaan dan jasa keiuiangan UIMKM; 

 b. Peimbinaan, peidoman peinyuiluihan uisaha dan keileimbagaan seirta 

meingeivaluiasi hasil peineilaahan peirkeimbangan teintang peirmohonan 

bantuian uintuik peingeimbangan UIMKM; 

c. Meimonitoring peilaksanaan peirkeimbangan program peimbiayaan dan jasa 

keiuiangan; 

 d. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan koordinasi deingan uinit 

keirja lain dari instansi teirkait yang beirhuibuingan deingan bidang tuigasnya; 

 ei. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinan laporan, hasil 

hasil yang dicapai dalam peilaksanaan tuigasnya; 

 f. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan seirta meimbeirikan peituinjuik 

teiknis peilaksanaan tuigas keipada bawahan dan meilaksanakan tuigas-tuigas 

lain yang dibeirikan oleih pimpinan seisuiai deingan tuigas dan fuingsinya. 

 F. Bidang Peilatihan Dan Peinyuiluihan 

 Bidang Peilatihan dan Peinyuiluihan meimpuinyai rincian tuigas : 
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a. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinguimpuilan data seirta 

 meingolah dan meinganalisa, meinyajikan dan meinyuisuin reincana keigiatan 

 peinyeileingaraan peilatihan dan peinyuiluihan, peinyuisuinan dan peingeimbangan 

 kuirikuiluim, silabi seirta meitodei peilatihan dan peinyuiluihan UIMKM, 

 meimpeirsiapkan peilaksanaan tuigas peilatihan dan peinyuiluihan meineitapkan 

 mateiri sasaran peilatihan, konsuiltasi dan keirjasama peilatihan; 

b. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinan program 

keigiatan peinyeileinggaraan peilatihan dan peinyuiluihan, peinyuisuinan dan 

peingeimbangan kuirikuiluim, silabi seirta meitodei peilatihan dan peinyuiluihan, 

meimpeirsiapkan peilaksanaan tuigas peilatihan dan peinyuiluihan UIMKM, 

meineitapkan mateiri sasaran peilatihan, konsuiltasi dan keirjasama peilatihan; 

 c. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peingeindalian peilaksanaan 

program keigiatan dibidang tuigasnya; 

d. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan koordinasi eingan uinit keirja 

lain dan intansi teirkait teintang program peinyeileinggaraan peilatihan dan 

peinyuiluihan, peinyuisuinan dan peingeimbangan kuirikuiluim, silabi seirta 

meitodei peilatihan dan peinyuiluihan bagi  UIMKM; 

 ei. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peinyuisuinan laporan, hasil-

hasil yang dicapai dalam peilaksanaan peinyeileinggaraan peilatihan dan 

peinyuiluihan UIMKM; 
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 f. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan seirta meimbeirikan peituinjuik 

teiknis peilaksanaan tuigas keipada bawahan; 

 g. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peilaksanaan tuigas lain atas 

peituinjuik pimpinan; 

 h. Meingkoordinasikan, meimbina dan meiruimuiskan peilaksanaan tuigas 

 G. Keilompok Jabatan Fuingsional 

 Keilompok jabatan fuingsional meimpuinyai tuigas meilaksanakan seibagian tuigas 

 peimbinaan seibagai teinaga lapangan Dinas Kopeirasi, UIsaha Mikro, Keicil dan 

 Meineingah (UIMKM) Kota Peikanbarui seisuiai deingan keiahliannya. Keilompok 

 jabatan fuingsional teirdiri dari seijuimlah teinaga dalam jabatan fuingsional yang 

 teirbagi dalam beibeirapa keilompok yang seisuiai deingan bidang uisahanya. 

 Seitiap keilompok jabatan dipimpin oleih fuingsional seinior yang beirtangguing 

 jawab keipada dinas. Juimlah teinaga/jabatan fuingsional diteintuikan beirdasarkan 

 keibuituihan beiban keirja seirta jeinis dan jeinjang jabatan fuingsional diatuir seisuiai 

 deingan peiruindang-uindangan yang beirlakui. 

 H. UInit Peilaksanaan Teiknis Dinas (UIPTD) 

 Dalam meinjalankan tuigas pokok dan fuingsinya Dinas Kopeirasi, UIsaha Mikro, 

Keicil dan Meineingah (UIMKM) Kota Peikanbarui juiga dibeintuik UInit 

Peilaksanaan Teiknis Dinas (UIPTD). UInit Peilaksanaan Teiknis Dinas 
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meimpuinyai tuigas meilaksanakan seibagian tuigas peimbinaan Dinas Kopeirasi, 

UIsaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UIMKM) Kota Peikanbarui. 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

6.1 KEISIMPUILAN 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai Peiran Peimeirintah  pada Keigiatan 

Peimbeirdayaan UIMKM di Kota Peikanbarui, dapat meinarik keisimpuilan bahwa, 

pertama beintuik peimodalan yang disediakan oleih peimeirintah beiruipa bantuian 

suibsidi buinga pinjaman yang dilakuikan di bank BPR. Pinjaman suibsidi buinga 

bisa diajuikan oleih UIMKM deingan catatan UIMKM teirseibuit lolos BI cheiking. 

Keiduia Dinas Kopeirasi meingadakan peilatihan seisuiai deingan anggaran yang 

dibeirikan oleih peimeirintah. Keitiga Dinas Kopeirasi tuiruit meimbantui meinyeidiakan 

wadah uintuik promosi bagi UIMKM salah satuinya deingan dilakuikannya bazar 

seicara gratis bagi UIMKM yang lolos uiji keilayakan. Keieimpat seigala beintuik 

peirizinan teilah dapat diakseis seicara onlinei yang mana leibih meimuidahkan lagi 

bagi peilakui UIMKM seindiri uintuik meingeimbangkan uisahanya. 

Adapuin faktor peinghambat ataui keindala bagi peimeirintah dalam keigiatan 

peimbeirdayaan UIMKM di Kota Peikanbarui adalah seibagai beirikuit: 

1 Dari seigi  agama yang meinilai buinga pinjaman uiang adalah riba. Seidangkan 

beintuik bantuian peimodalan yang dibeirikan peimeirintah beiruipa suibsidi buinga 

pinjaman. 

2. Anggaran peilatihan yang di teitapkan peimeirintah yang teirgolong keicil seihingga 

 peilatihan yang dilakuikan dinas kopeirasi beiluim meirata dan masih banyak 

uimkm  yang beiluim bisa meingikuiti peilatihan. 
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6.2 SARAN 

Saran yang dapat dibeirikan oleih peinuilis beirdasarkan hasil peineilitian ini adalah : 

1. Bagi peimeirintah keideipannya diharapkan dapat meimbeirikan bantuian pinjaman 

 beirbasis syariah meilihat mayoritas dari peilakui UIMKM adalah orang islam 

2. Peimeirintah haruis meimpeirbeisar anggaran uintuik dilakuikannya peilatihan, agar 

 peilatihan dapat dilakuikan bagi seiluiruih peilakui UIMKM yang meimeirluikan 

 peilatihan teirseibuit.  
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Daftar pertanyaan : 

1. Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru saat ini : 

 

a) Permodalan  

1) Apakah ada kebijakan terkait permodalan UMKM di Kota Pekanbaru ? 

2) Bagaimana bentuk jenis modal yang diberikan kepada pelaku UMKM di Kota 

Pekanbaru ? 

3) Siapa saja yang terlibat dalam akses permodalan untuk pelaku UMKM di Kota 

Pekanbaru? 

4) Bagaimana peran Diskop UMKM dan pemerintah Kota Pekanbaru dalam permodalan 

yang diberikan kepada Pelaku UMKM di Kota Pekanbaru ? 

5) Berapa kisaran modal yang diberikan atau yang diperoleh oleh pelaku UMKM di 

Kota Pekanbaru? 

6) Apa yang menjadi sasaran dan tujuan diberikan nya modal kepada pelaku UMKM di 

Kota Pekanbaru? 

b) Pelatihan 

1) Bagaimana pendapat anda tentang UMKM DI kota Pekanbaru ? 

2) Apakah ada kebijakan tentang UMKM di Kota Pekanbaru ? 

3) Bagaimana wujud perhatian pemerintah untuk kemajuan UMKM ? 

4) Apakah ada kebijakan tentang pelatihan 

5) Bagaimana bentuk jenis pelatihan yang diberikan Diskop UMKM Kota Pekanbaru 

kepada Pelaku UMKM DI Kota Pekanbaru ? 

6) Seberapa banyak pelaku UMKM di Kota Pekanbaru yang mendapatkan pelatihan ? 

7)  Seberapa lama durasi pelatihan yang diberikan kepada pelaku  

8) UMKM di Kota Pekanbaru ? 

9) Siapa saja yang dapat mengikuti pelatihan oleh diskop UMKM Kota Pekanbaru ? 

10) Apakah sasaran terkait diadakannya pelatihan kepada pelaku UMKM oleh diskop 

UMKM dan Pemerintah Kota Pekanbaru ? 

11)  Apa tujuan dari pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM Kota Pekanbaru ? 

c) Pemasaran 

1) Apakah ada kebijakan diskop UMKM tentang pemasaran produk UMKM di Kota 

Pekanbaru ? 



2) Seberapa besar pengaruh kebijakan pemasaran terhadap pengembangan UMKM ? 

3) Seperti apa bentuk promosi produk UMKM yang dilakukan oleh  diskop UMKM dan 

Pemerintah Kota Pekanbaru ? 

4) Seberapa besar pangsa pasar dari produk UMKM di Kota Pekanbaru ? 

5) Bagaimana pendapat anda terkait pemasaran online produk UMKM ? 

d) Perizinan 

1) Apakah ada kebijakan terkait perizinan UMKM ? 

2) Bagaimana tata cara perizinan untuk mendirikan UMKM di kota Pekanbaru ? 

3) Apakah perizinan tersebut harus diperpanjang setiap tahunnya ? 

4) Apakah ada biaya yang harus dibayarkan pelaku UMKM di Kota Pekanbaru untuk 

mengurus perizinannya ? 

5) Bagaimana pendapat anda tentang UMKM yang tidak memiliki izin ? 
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